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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan
belajar peserta didik dengan model Problem-based Learning (PBL) dan peserta didik dengan
pendekatan Saintifik. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain pretest-posttest control
group. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 74 peserta didik yang dipilih menggunakan teknik
random sampling. Sampel terdiri dari 37 peserta didik untuk kelompok eksperimen dan 37 peserta didik
untuk kelompok kontrol. Data diperoleh melalui tes kemampuan berpikir kritis, observasi keaktifan
belajar, penilaian keaktifan belajar oleh teman kelompok. Analisis data menggunakan uji statistika
MANOVA dan analisis statistika deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran
model PBL dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Saintifik pada materi
laju reaksi.Persentase sumbangan efektif model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 28,5%
termasuk kategori sedang, dan persentase sumbangan efektif model PBL terhadap keaktifan belajar
peserta didik sebesar 23,7% termasuk kategori sedang.
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Implementation of Problem-based Learning on Students' Critical Thinking Skills
and Learning Activeness

Abstract

The study aimed to investigate the difference in critical thinking ability and students’ learning
activeness between students who utilized the Problem-Based Learning (PBL) model and students who
employed the Scientific approach. This research employed a quasi-experimental design with a pretest-
posttest control group. The sample for this study consists of 74 students, selected using the random
sampling technique. The sample comprised 37 students from the experimental group and 37 students
from the control group, selected through total sampling.. Data were collected through critical thinking
ability tests, observations of learning activity, and assessments of learning activity by group. The data
analysis involved the utilization of the MANOVA statistical test and descriptive statistical analysis. The
research findings indicate a significant difference between the critical thinking ability and learning
activeness of students who engaged in the PBL model and those who participated in learning using the
Scientific Approach. The effective contribution of the PBL model towards critical thinking ability was
found to be 28,5% in the medium category, while the effective contribution towards learning activeness
was 23,7% in the medium category
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yang kompleks dan kehidupan yang terus

PENDAHULUAN berkembang. Kemampuan berpikir kritis peserta

Kemampuan untuk berpikir secara kritis didik sangat penting dalam proses pembelajaran.
adalah hal yang penting bagi peserta didik Perkembangan kemampuan berpikir kritis
sebagai salah satu bekal menghadapi masalah peserta didik perlu senantiasa dievaluasi sebagai
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tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran
dan bahan refleksi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran (Danczak et al, 2017)

Peserta didik yang memiliki kemampuan
berpikir kritis yang baik cenderung lebih teliti
dan hati-hati dalam menganalisis soal, mengenali
informasi, serta merumuskan masalah, sehingga
dapat mencapai kesimpulan yang akurat dari
masalah yang dihadapi (Farib et al. , 2019).
Menurut Zakiah dan Lestari (2019), peserta didik
yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang
tinggi dapat mempelajari masalah dengan cara
yang sistematis, mengatur masalah dengan baik,
merumuskan pertanyaan, dan merancang solusi
secara inovatif.

Peserta didik di SMA belum sepenuhnya
memahami serta meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka dalam mata pelajaran
kimia (Endriani et al. , 2018). Teknik belajar
yang hanya menekankan pada mengingat dan
mengumpulkan fakta dapat menyebabkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak
berkembang dengan baik (Muntari et al. , 2021).
Pembelajaran kimia saat ini banyak terfokus pada
pemecahan soal-soal kimia yang biasa dan
penerapan prosedur matematis atau rumus dalam
konteks tertentu. Akibatnya, peserta didik
biasanya hanya mampu menyelesaikan soal-soal
rutin dan kurang memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang memerlukan
penalaran kompleks, seperti berpikir kritis,
penalaran, atau berpikir kreatif (Khoirunnisa dan
Sabekti, 2020).

Berdasarkan observasi awal yang di salah
satu SMA Negeri di Pematang Siantar, terungkap
bahwa  terdapat tanda-tanda  rendahnya
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam
belajar. Ditemukan bahwa peserta didik sering
menghadapi masalah kimia yang memerlukan
pemahaman konsep, tetapi mayoritas dari mereka
cenderung hanya mengingat rumus tanpa benar-
benar mengerti konsep dasar. Selain itu, selama
diskusi, peserta didik jarang sekali mengajukan
pertanyaan yang dapat menggali lebih dalam atau
memicu pemikiran kritis. Mereka cenderung
hanya menerima penjelasan yang diberikan oleh
guru tanpa berusaha memahami alasan di balik
konsep tersebut. Lebih lanjut, ketika diminta
untuk menyelesaikan masalah dalam diskusi
kelompok, peserta didik hanya berdiskusi sebatas
pertukaran jawaban tanpa melakukan eksplorasi
lebih mendalam terhadap permasalahan yang
dihadapi. Peserta didik hanya mencari informasi
yang relevan  dengan  masalah  tanpa
mengevaluasi atau mengkritisi informasi yang
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mereka peroleh. Hasil dari observasi ini
menunjukkan  adanya  kebutuhan  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran kimia.

Faktor lain yang menyebabkan peserta
didik tidak dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis adalah kebiasaan pembelajaran
yang diterapkan di kelas. Strategi, model,
pendekatan maupun metode pembelajaran yang
diterapkan guru kurang melibatkan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran
berpusat pada guru (teacher centered) cenderung
monoton dan membosankan, sehingga sebagian
peserta didik kurang termotivasi untuk belajar
dan cenderung lebih pasif dalam pembelajaran.
Pembelajaran kimia saat ini didominasi dengan
kegiatan ceramah dimana guru yang terlibat aktif
dalam pembelajaran sedangkan peserta didik
hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan
oleh guru. Pembelajaran yang kurang menarik
juga membuat motivasi peserta didik menurun
dalam belajar (Overton & Randles, 2015; Baran
& Sozbilir, 2017; Argaw et al., 2017; Priyani et
al., 2019).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta keaktifan peserta
didik adalah dengan memperbaiki proses
pembelajaran. Guru perlu memiliki strategi untuk
menciptakan lingkungan kelas yang menarik dan
memicu minat peserta didik dalam belajar. Salah
satu strategi pembelajaran yang efektif untuk
melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses belajar mengajar adalah dengan
menggunakan model yang berorientasi pada
peserta didik. Hal ini sejalan juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2016)
yang mengatakan bahwa peran guru dibutuhkan
dalam proses aktifitas di sebuah kelas, karena
guru merupakan penanggung jawab semua
bentuk  kegiatan  pembelajaran  dikelas.
Keberhasilan proses pembelajaran di ruang kelas
sangat ditentukan oleh cara guru merencanakan,
melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang efektif dan menarik perhatian
siswa. Dalam situasi ini, pendidik tidak hanya
diwajibkan untuk menguasai konten
pembelajaran, tetapi juga harus mampu
menerapkan berbagai metode pengajaran yang
sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik
murid. Oleh karena itu, posisi guru menjadi
faktor penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, meningkatkan
keterlibatan siswa, dan membimbing mereka
untuk mencapai hasil pembelajaran yang
maksimal.
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PBL merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (Gunter & Alpat,
2017). Implementasi PBL, guru mendorong
peserta didik untuk menerapkan pemikiran logis
dalam memecahkan masalah yang diberikan
sehingga mereka dapat mengasah keterampilan
berpikir tingkat tinggi. PBL memberikan
pengalaman yang nyata kepada peserta didik
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah
yang kompleks dan realistis (Abanikannda,
2016).

Model PBL juga tepat diterapkan pada
topik laju reaksi karena bahan ajar mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi Laju Reaksi
memiliki  hubungan yang nyata dengan
kehidupan sehari-hari dan relevan dengan
berbagai isu yang dihadapi. Selain itu, penerapan
model PBL dapat mendorong peserta didik untuk
terlibat aktif dalam kelas, bekerja sama, dan
mencari solusi untuk permasalahan yang sedang
diteliti. Keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar dan meningkatnya kemampuan berpikir
kritis diharapkan dapat membantu meningkatkan
hasil belajar mereka (Handayanti et al, 2015).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan model Problem Based Learning
guna mengetahui secara empiris dampaknya
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan keaktifan peserta didik, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai, terutama dalam
materi laju reaksi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment)
dengan desain pretest-posttest control group.
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Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA
Negeri di Pematang Siantar. Populasi penelitian
meliputi seluruh peserta didik kelas XI IPA di
sekolah tersebut. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random  sampling. Sampel
meliputi 37 peserta didik pada kelompok kontrol
dan 37 peserta didik lainnya pada kelompok
eksperimen.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini berupa tes dan non tes. Tes
yang diberikan berupa soal dalam bentuk uraian
dengan materi laju reaksi untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Non tes
terdiri dari lembar observasi keaktifan dan
penilaian oleh teman.

Soal uraian materi laju reaksi yang
dikembangkan mengacu pada lima aspek
kemampuan berpikir kritis yaitu memberikan
penjelasan sederhana, menganalisis,
mengevaluasi, menjelaskan dan menyimpulkan.
Instrumen ini dikembangkan berdasarkan
pendapat beberapa ahli tentang keterampilan
berpikir kritis yaitu Ennis (2011); Facione
(2000); Strauss (2016); Watson dan Glaser
(2010); Changwong et al. (2018). Kisi-kisi
instrumen disajikan pada Tabel 1.

Lembar observasi dan penilaian teman
kelompok dikembangkan dengan mengacu pada
dua aspek keaktifan mengikuti pembelajaran dan
keaktifan dalam diskusi/kerja kelompok. Kisi-
kisi instrumen keaktifan peserta didik disintesis
dari beberapa pendapat para ahli di antaranya
Sudjana (1989); Murdock dan Mathers (2008);
Djamarah (2011); Sardiman (2008). Kisi-kisi
instrumen disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi kemampuan berpikir kritis

Aspek Sub Materi Indikator Nomor Soal
Memberikan Persamaan Laju Reaksi, Mengidentifikasi permasalahan atau  1a,1b, 6a, 6b
penjelasan Teori Tumbukan dan isu utama yang disajikan dalam
sederhana Faktor-faktor yang wacana

Mempengaruhi Laju
Reaksi
Menganalisis Orde reaksi dan Menganalisis informasi yang relevan  3a, 3b, 9a, 9b
(Analysing) Persamaan Laju Reaksi, dengan permasalahan atau isu utama
Mengevaluasi Teori Tumbukan dan Menilai kebenaran dengan 7a, 7b, 10a,
(Evaluating) Faktor-faktor yang menentukan tindakan yang relevan 10b,
Mempengaruhi Laju dalam menyelesaikan permasalahan.
Reaksi
Menjelaskan Konsep laju reaksi, Memberikan pendapat atau alasan 2a, 2b, 4a,
(Explain) Orde reaksi dan yang masuk akal berdasarkan bukti 4b,11a, 11b,

Persamaan Laju Reaksi

atau informasi yang relevan dengan

permasalahan.

Copyright © 2025, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458



286

Aspek Sub Materi Indikator Nomor Soal
Menyimpulkan Orde reaksi dan Membuat pernyataan mengenai hasil ~ 5a, 5b, 8a,
(Making Persamaan Laju Reaksi, penyelidikan berdasarkan 8b, 12a, 12b
conclusions) Teori Tumbukan dan permasalahan

Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Laju
Reaksi

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen keaktifan

Aspek

Indikator

Keaktifan mengikuti pembelajaran

Keaktifan dalam diskusi/kerja kelompok

Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru
Menjawab pertanyaan guru

Mengajukan pertanyaan kepada guru
Mencatat penjelasan guru

Membaca materi sebelum pelajaran dimulai
Menyelesaikan latihan soal

Memberi kesimpulan diakhir pembelajaran
Mencatat hasil diskusi

Memberikan pendapat ketika diskusi
Mendengarkan pendapat teman
Memberikan tanggapan

Mempresentasikan hasil diskusi

Memberi kesimpulan di akhir diskusi

Instrumen yang telah divalidasi oleh ahli
kemudian diujicobakan kepada peserta didik di
luar sampel penelitian yang telah mendapatkan
materi laju reaksi Hasil uji coba yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan Partial
Credit Model (PCM) pada pemodelan Rasch.
Kemudian ditentukan butir yang fit dengan
model Rasch dan ditentukan nilai reliabilitasnya
Reliabilitas instrumen dilakukan pada butir-butir
instrumen yang telah valid secara isi. Pada
reliabilitas instrumen ditentukan nilai reliability
of item estimates. Data yang diperoleh pada
penelitian ini berupa data pretest-posttest
kemampuan berpikir kritis dan data hasil
pengukuran keaktifan peserta didik. Data hasil

penelitian  dianalisis menggunakan teknik
MANOVA.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji  multivariat  digunakan  untuk

menentukan ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikan penerapan model Problem-Based
Learning di kelas eksperimen dan pendekatan
saintifik di kelas kontrol terhadap kemampuan
berpikir kritis dan keaktifan belajar peserta
didik. Pengujian hipotesis ini dilakukan
menggunakan data skor N-gain kemampuan
berpikir kritis dan skor total keaktifan belajar
dengan taraf signifikansi 5%.Statistik uji

dilakukan dengan melihat nilai Hotelling’s
Trace pada tabel hasil uji MANOVA karena
prasyarat homogenitas varian-kovarian
terpenuhi, ukuran sampel juga terpenuhi dan
terdapat dua kelompok variabel independen.
Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ini
yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak, namun apabila nilai signifikansi > 0,05
maka Ho diterima.

Berdasarkan  hasil uji MANOVA
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05
yaitu 0,000 dengan keputusan Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan
keaktifan belajar peserta didik yang mengikuti
pembelajaran model PBL dengan peserta didik
yang mengikuti pembelajaran pendekatan
saintifik pada materi Laju reaksi.

Pemilihan dan penerapan pembelajaran
akan berpengaruh terhadap capaian peserta
didik baik dari segi kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Dampak yang muncul dari
penerapan pembelajaran tersebut kemudian
dianalisis berdasarkan hasil tes kemampuan
berpikir kritis dan hasil lembar observasi. Data
yang didapatkan pada penelitian ini adalah data
pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang didapatkan pada awal dan
akhir pembelajaran dan data lembar observasi
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keaktifan belajar peserta didik yang didapatkan
setiap akhir pembelajaran oleh observer. Nilai
rata-rata skor pretest-posttest kemampuan
berpikir kritis dan nilai rata-rata skor dalam
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lembar observasi keaktifan belajar pada kelas
eksperimen dan kontrol secara ringkas disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar

Kelompok Jumlah Variabel
Sampel Kemampuan Berpikir Kritis Keaktifan
(Max = 50) Belajar
(Max=68)
Pretest Posttest Lembar
Observasi
Eksperimen 37 15,05 34,54 50,09
Kontrol 37 13,41 31,41 48,02

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menerapkan model Problem
-Based Learning memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikiri kritis dan
keaktifan =~ peserta  didik  dibandingkan
pembelajaran yang menerapkan pendekatan
Saintifik. Tabel menunjukkan selisih skor rata-
rata pretest dan posttest pada kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kontrol
meningkat sebesar 1,94 dan 18. Hasil serupa
terlihat pada keaktifan peserta didik, dimana
peserta didik yang berada pada kelas eksperimen
mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang berada pada
kelas kontrol dengan selisih skor sebesar 2,07.
Temuan ini mengindikasikan bahwa struktur
pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif melalui tahapan orientasi masalah,
mengorganisasi, penyelidikan, menyajikan
karya hingga mengevaluasi efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keaktifan peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik
berkembang melalui partisipasi aktif dalam
menyelesaikan masalah yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari. Model PBL membantu
peserta didik membangun pemahaman tentang
konsep kimia, khususnya dalam materi laju
reaksi menjadi lebih bermakna. Selain itu
kebebasan untuk mengekspolorasi informasi dan
merumuskan kesimpulan sendiri memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengasah
kemampuan berpikir kritisnya. Disisi lain,
peserta didik yang menggunakan pembelajaran
saintifik, kemampuan berpikir kritis peserta
didik kurang maksimal karena pelaksanaannya
masih terpaku pada guru. Kurangnya stimulasi
dan keterlibatan mandiri peserta didik
berdampak pada kemampuan berpikir Kkritis

peserta didik yang belum optimal karena peserta
didik tidak memiliki cukup kesempatan untuk
berpikir secara mandiri dan memahami konsep
dengan kritis.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian
Lismaya (2019) yang menyatakan PBL dapat
mengembangkan kemampuan berpikir peserta
didik karena PBL mengharuskan peserta didik
terlibat secara aktif dalam pembelajaran dengan
rangkaian proses pemecahan masalah yang
dilakukan oleh peserta didik sehingga membuat
kemampuan analisisnya mengalami
peningkatan. PBL juga memotivasi peserta didik
untuk belajar dan mengembangkan kemandirian
mereka dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan situasi dunia nyata (Ronis,
2008; Aidoo et al, 2016). Model PBL
menekankan peserta didik untuk membangun
pengetahuan baru berdasarkan masalah yang
akan dipecahkan bersama teman kelompoknya.
Pada penelitian ini LKPD dimanfaatkan untuk
memperoleh pengetahuan baru bagi peserta
didik. LKPD tersebut disusun berdasarkan fase
model PBL yang terdiri dari orientasi peserta
didik ke dalam masalah, mengorganisasikan
peserta didik, membimbing penyelidikan
individu dalam kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisa dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Fase-
fase tersebut menuntut peserta didik berpikir
secara kritis dan membuat peserta didik aktif
dalam pembelajaran. Peserta didik
menyelesaikan LKPD mereka dengan baik,
memanfaatkan ~ berbagai  sumber  untuk
menjawab setiap pertanyaan yang tertera di
LKPD.Analisis lebih lanjut dilakukan untuk
mengatahui perbedaan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada masing-masing aspek,
seperti yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Profil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada setiap aspek

Analisis deskriptif kuantitatif terhadap
profil kemampuan berpikir kritis menunjukkan
bahwa peserta didik pada kelompok eksperimen
yang menggunakan model PBL memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi
dibandingkan  kelompok  kontrol  yang
menggunakan pendekatan Saintifik. Lima aspek
berpikir  kritis yang dianalisis  adalah
mengidentifikasi masalah, menjelaskan
argumen, menganalisis argumen, menyimpulkan
hingga mengevaluasi argumen, masing-masing
dikategorikan ke dalam kriteria sangat tinggi,
tinggi, rendah, sangat rendah. Setiap aspek
berpikir kritis pada kelompok eksperimen
menunjukkan capaian lebih baik daripada
kelompok kontrol, sebagaimana tergambar dari
nilai rata-rata yang lebih tinggi pada semua
aspek.

Pada aspek mengidentifikasi masalah,
kedua kelas mencapai kriteria tinggi berkat
adanya fase orientasi masalah pada PBL dan
perumusan masalah pada saintifik. Sehingga
peserta didik, lebih terarah untuk merumuskan
masalah yang akan mereka pecahkan. Namun,
akumulasi kriteria rendah-sangat rendah lebih
banyak ditemukan pada kelas kontrol.

Aspek  menjelaskan argumen dan
menganalisis argumen lebih unggul pada kelas
eksperimen, dengan persentase kriteria sangat
tinggi dan tinggi. Hal ini didukung fase
penyelidikan kelompok dan penyajian hasil
karya yang memberi ruang kepada peserta didik
untuk menganalisis data, menemukan solusi,
mengembangkan solusi atas masalah yang
sedang dipecahkan. Menyajikan karya juga
mendorong peserta didik untuk banyak bertanya,
menganalisis asumsi, dan melakukan refleksi

mendalam pada karya mereka juga menjadi
kunci untuk mengasah kemampuan berpikir
kritis. Sebaliknya pada kelompok kontrol,
peserta didik cenderung pasif sehingga
kemampuan  menjelaskan  argumen  dan
menganalisis argumen belum optimal.

Aspek menyimpulkan dan mengevaluasi
argumen pada kelompok eksperimen juga lebih
baik pada kelas eksperimen. Pada penelitian ini
indikator yang paling tinggi persentasenya di
kelas eksperimen adalah mengevaluasi argumen
sebesar 87%. Mengevaluasi argumen
merupakan menilai kebenaran dari suatu
pernyataan (argumen) berdasarkan hubungan
antara pernyataan, konsep atau informasi lainnya
dengan pertanyaan yang ada di dalam masalah
(Facione, 2000). Berdasarkan hasil observasi,
hampir seluruh peserta didik mampu menilai
kebenaran dari suatu pernyataan yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi. Kegiatan praktikum mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi laju  reaksi
membantu peserta didik untuk membuktikan
suatu pernyataan tersebut benar atau salah,
sehingga peserta didik mendapatkan informasi
untuk menilai kebenaran dari suatu pernyataan.
Pada soal mengevaluasi argumen, peserta didik
diminta untuk menganalisis mengapa memasak
dengan panci presto dan jauh lebih cepat
dibandingkan dengan panci biasa dan mengapa
tukang las karbit harus memasukkan karbit
dengan kecil-kecil untuk dicampur dengan air.
Jawaban peserta didik mendapatkan skor
maksimal karena sebagaian peserta didik sudah
pernah membuktikan kebenaran dari dua
fenomena yang ada pada soal dan mereka dapat
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menuliskan jawaban yang benar dari soal
tersebut.

Aspek menjelaskan argumen menjadi
aspek yang paling rendah persentasenya (70%)
karena selama dalam pembelajaran masih
banyak peserta didik yang ragu-ragu dalam
memberikan  pendapat terkait fenomena di
lingkungan sekitar yang berkaitan dengan laju
reaksi, selain itu ada beberapa peserta didik yang
kesulitan dalam mencari fakta/informasi
pendukung untuk menguatkan argumen peserta
didik.

Penerapan model PBL juga dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran dan meningkatkan keaktifan
peserta didik. Model PBL mengajak peserta
didik untuk memecahkan suatu masalah dan
mencari solusi terhadap masalah tersebut
bersama-sama dengan anggota kelompok
peserta didik, perasaan terlibat dalam kelompok
membuat peserta didik termotivasi dalam belajar

40%

0%

Sangat Baik Baik
M Eksperimen 24% 35%
B Kontrol 14% 38%
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terutama dalam hal memberikan kesimpulan
ataupun solusi dari masalah yang akan
dipecahkan (Siberman, 2018). Penelitian
Liliyana et al., (2021) menyatakan bahwa PBL
meningkatkan keaktifan peserta didik dan
merangsang pemecahan masalah dalam kegiatan
kelompok.

Keaktifan peserta didik pada penelitian ini
dapat dilihat pada keaktifan saat guru
menerangkan dan saat diskusi kelompok.
Indikator dalam penelitian adalah perhatian
peserta didik, menjawab pertanyaan,
mengajukan pertanyaan, menulis, membaca
materi, memberikan ide, mendengarkan
pendapat, kemauan mengerjakan soal dan
kerjasama dalam kelompok. Keaktifan peserta
didik pada kelas eksperimen termasuk ke dalam
kategori baik. Hal ini terlihat dari hasil rata-rata
keaktifan belajar peserta didik sebesar 50,09
(Tabel 4). Profil keaktifan belajar peserta didik
disajikan pada Gambar 2.

30%
20%

Cukup Kurang
30% 11%
32% 16%

M Eksperimen W Kontrol

Gambar 2. Persentase profil keaktifan peserta didik

Mengacu pada Gambar 2, persentase
peserta didik dengan keaktifan sangat baik lebih
dominan di kelas eksperimen, yaitu 24%
sedangkan persentase di kelas kontrol sebesar
14%. Pada pertemuan awal di kelas eksperimen
peserta didik masih cenderung pasif di dalam
kelas, tetapi untuk pertemuan selanjutnya
peserta didik mulai termotivasi untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran, hal ini juga didukung
dengan peserta didik berusaha untuk menjadi
tercepat untuk menyelesaikan LKPD bersama
kelompoknya. Persentase peserta didik dengan
keaktifan baik lebih dominan di kelas kontrol,
yaitu 38% sedangkan persentase di kelas
eksperimen sebesar 35%. Hal ini disebabkan
oleh faktor, peserta didik pada kelas kontrol
banyak yang aktif bertanya pada saat presentasi,
dibandingkan kelas eksperimen. Persentase

peserta didik dengan keaktifan cukup lebih
dominan di kelas kontrol, yaitu 32% sedangkan
persentase di kelas eksperimen sebesar 30%.
Persentase peserta didik dengan keaktifan
kurang lebih dominan di kelas kontrol dengan
persesntase sebesar 16% sedangkan di kelas
eksperimen persentasenya sebesar 11%.
Penerapan PBL dalam pembelajaran
mampu membangun suasana kelas, sehingga
peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran.
Peserta didik berani menjawab pertanyaan guru,
berani mengajukan pertanyaan dan aktif dalam
kegiatan diskusi kelompok. Pada pertemuan
kedua peserta didik juga sudah mempersiapkan
materi yang akan dipelajari sehingga peserta
didik lebih mudah untuk menyelesaikan LKPD.
Peserta didik juga mulai membuat catatan-
catatan kecil berupa hal-hal yang menurut
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mereka penting, kegiatan ini sebelumnya belum
pernah dilakukan peserta didik. Kegiatan diskusi
kelompok diawali dengan komunikasi awal
peserta didik dengan teman kelompoknya pada
saat mengerjakan tugas. Intensifnya komunikasi
dan tanya jawab yang dilakukan sesama anggota
kelompok menumbuhkan keberanian peserta
didik untuk bertanya kepada guru, bertanya
jawab juga dengan temannya membuat peserta
didik juga lebih aktif dalam pembelajaran.
Keberanian peserta didik juga meningkat untuk
mengungkapkan pendapatnya, walau di awal-
awal pertemuan masih banyak peserta didik
yang masih malu-malu dan  ragu
mengungkapkan pendapatnya namun setelah
beberapa pertemuan banyak peserta didik yang
berani mengungkapkan pendapatnya tanpa
ditunjuk oleh guru.

Keaktifan peserta didik juga dapat dilihat
ketika peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya. Keberanian peserta didik
juga meningkat untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya. Presentasi juga tidak terlepas dari
kegiatan tanya jawab, di awal pertemuan peserta
didik masih enggan untuk memberikan
masukan, saran dan bertanya kepada kelompok
yang presentasi tetapi keberanian peserta didik
meningkat seiring dengan penerapan model PBL
yang dilakukan secara kontinyu. Semakin aktif
peserta didik dalam belajar, maka pemahaman
peserta didik makin bertambah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Agustina et al., (2013) yang
menyatakan bahwa keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam suatu aktivitas belajar
memungkinkan mereka memperoleh
pengalaman yang mendalam tentang topik yang
dipelajari, sehingga akan mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang materi
tersebut. Hasil penelitian Safitri & Setiyawaty
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(2023) menyatakan bahwa PBL dapat
meningkatkan  keaktifan = peserta  didik,
berdasarkan skor rata-rata keaktifan peserta
didik skor meningkat dari 51% menjadi 94%
setelah menerapkan PBL. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh positif model PBL terhadap
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA.
Penelitian Fitriani ef al.,(2021) juga mengatakan
bahwa PBL dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik meningkat dari 74,5% pada siklus
I menjadi 86% pada siklus II.

Hasil penilaian teman sekelompok yang
diisi oleh peserta didik setiap pertemuan dalam
proses pembelajaran menggunakan model PBL
menunjukkan bahwa teman-teman
sekolompoknya terlibat aktif dalam
pembelajaran, peserta didik juga
mengungkapkan banyak teman-teman kelompok
mereka yang semulanya acuh tak acuh menjadi
lebih peduli terhadap tugas-tugas kelompok
mereka. Peserta didik juga merasa senang
terlibat dalam diskusi kelompok dan melakukan
kegiatan  praktikum  karena  sebelumnya
kegiatan-kegiatan  tersebut sangat jarang
dilakukan. Banyak peserta didik sangat
menyukai kegiatan diskusi karena melalui
diskusi peserta didik berani mengutarakan
pendapatnya dan lebih mudah mengingat materi
yang sedang dipelajari. Peserta didik lebih
senang untuk belajar bersama teman
kelompoknya karena lebih luwes untuk bertanya
dan lebih mudah memahami penjelasan teman.
Berdasarkan hasil penilaian oleh teman
kelompok, sebanyak 55,6% peserta didik
memilih setuju bahwa teman kelompok mereka
memberikan saran, ide dan masukan saat diskusi
kelompok. Hasil penilaian ini dapat dilihat pada
Gambar 3.

Teman saya selalu memberikan Ide/saran/tanggapan saat diskusi kelompok
151 Jawaban
@ Tictsk salife
@ Kurarg sstup
Setup
@ Sangat setuju

Gambar 3. Hasil penilaian teman kelompok aspek memberikan ide, masukan dalam kelompok

Menurut hasil penilaian peserta didik
terhadap teman sekelompoknya, ada peserta

didik yang awalnya pasif dalam pembelajaran
menjadi aktif dalam diskusi kelompok, mulai
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berani bertanya kepada anggota kelompok
terhadap materi yang tidak dipahami, berani
memberi saran dan masukan dalam kelompok,
mulai berinisiatif pada mengerjakan soal-soal
dalam LKPD, dan berani mempresentasikan
hasil diskusi dan memberi kesimpulan dalam
diskusi.

Dalam pembelajaran kelompok maka
setiap peserta didik akan bekerjasama untuk
menyampaikan pendapatnya masing-masing
sehingga peserta didik akan saling menerima
pendapat dari semua kelompok. Adanya
perasaan saling memberikan manfaat membuat
peserta didik bisa bekerja sama dengan baik,
mereka bisa saling mengisi, berbagi dan saling
mendukung. Sebagian lagi juga
mengungkapkan, peserta didik merasa tertantang
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memecahkan masalah karena sangat penasaran
dengan jawaban dari permasalahan tersebut.
Penelitian dari Cahyani et al., (2021)
mengatakan bahwa, masalah yang dijadikan
suatu pokok utama dalam proses pembelajaran
diharapkan peserta didik dapat
menyelesaikannya dengan cara berkelompok
sehingga antar peserta didik dapat berbagi
pengalaman baru ketika menyelesaikan tugas
kelompoknya dan peserta didik juga bisa belajar
mengenai caranya bekerja sama di dalam
kelompok. Hasil penilaian teman kelompoknya
ada 64,9% anak yang memilih setuju jika
anggota kelompoknya selalu bertanya terkait
materi yang dipelajari anggota kelompok. Hasil
penilaian tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.

Teman saya selalu bertanya terkall materi yang dipelajarl kepada anggota kelompok.

51 awaban

Gambar 4. Hasil penilaian teman kelompok aspek kemauan bertanya

Melalui penerapan model PBL, peserta
didik menjadi lebih termotivasi belajar dan
pembelajaran tidak menjadi monoton. Selama
ini masih banyak peserta didik yang takut untuk
bertanya kepada guru secara langsung tetapi
ketika berdiskusi kelompok peserta didik lebih
leluasa untuk bertanya kepada teman. Hal ini
sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mergendoller dan Bellisimo (2006)
menyatakan bahwa model PBL dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik, dimana
peserta didik yang mempunyai rata-rata
keterampilan dan pengetahuan tinggi akan
belajar lebih giat dan aktif.

Selain itu, masih ada juga peserta didik
yang termasuk kategori kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran dengan model PBL, hal
ini dikarenakan model PBL belum terbiasa
dilakukan dalam pembelajaran, sehingga ada
beberapa fase bagi peserta didik yang terasa sulit
sehingga membuat motivasi peserta didik untuk
belajar menjadi berkurang. Menurut peserta
didik dalam kelas eksperimen, fase yang paling
sulit adalah menyajikan hasil karya karena masih

banyak peserta didik yang kebingungan untuk
mengaitkan materi laju reaksi terhadap
karya/solusi yang mereka susun untuk
memecahkan permasalahan yang sedang
dibahas. Hal ini juga mempengaruhi keterlibatan
mereka di dalam pembelajaran.
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan
dari kemampuan berpikir kritis dan keaktifan
belajar peserta didik pada pembelajaran model
PBL dan pembelajaran Saintifik pada materi laju
reaksi. Pembelajaran yang menerapkan model
PBLIlebih efektif dibandingkan pembelajaran
yang menerapkan pendekatan saintifik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keaktifan belajar peserta didik yang ditunjukkan
melalui peningkatan partisipasi aktif peserta
didik mencari informasi mengenai masalah yang
akan dipecahkan atau mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam, peserta didik menyusun dan
mengembangkan solusi secara mandiri, terlibat
aktif mengkritisi terhadap informasi yang
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disampaikan oleh teman dalam diskusi
kelompok, penyajian karya yang kreatif dan
inovatif  selama proses pembelajaran
berlangsung. Model PBL mendorong peserta
didik aktif secara mandiri dalam proses
pembelajaran sehingga proses pembelajaran
mnejadi lebih bermakna dan menghasilkan
pemahaman yang baru bagi peserta didik. Oleh
karen itu, model PBL dapat menjadi strategi
yang efektif untuk mendorong peserta aktif
dalam pembelajaran dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi
lebih optimal terutama dalam pembelajaran
kimia.
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